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ABSTRACT
Internalizing the value of honesty remains a challenge in character education at madrasahs because character-building programs tend to focus on cognitive aspects, while extracurricular activities have not yet been systematically designed based on the Social-Emotional Learning (SEL) approach. This study aims to analyze the implementation of SEL-based extracurricular activities and their contribution to strengthening the value of honesty at MA Nurul Wahid Al Wahyuni. The study employed a qualitative case study approach with data collection techniques including observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model and validated through triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that extracurricular activities provide authentic social experiences that support the internalization of the value of honesty through the cultivation of responsibility, open communication, cooperation, and reflective decision-making. The five core SEL competencies—self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, and responsible decision-making—function as mutually integrated mechanisms in linking moral knowledge, moral feelings, and moral actions into consistent honest behavior. This is reflected in students’ ability to acknowledge mistakes, fulfill responsibilities, communicate openly, and make ethical decisions in social interactions. However, the implementation of SEL remains implicit and relies on the initiative of extracurricular advisors, so it has not yet been systematically integrated into institutional programs. The novelty of this study lies in its explanation of the operational integration of the five core SEL competencies within extracurricular activities as a framework for internalizing the value of honesty within the madrasah environment. Theoretically, this study expands the application of the CASEL framework by demonstrating that SEL can be effectively implemented outside of formal learning through authentic social experiences. Practically, the research findings provide a foundation for the development of more structured SEL-based extracurricular programs, measurable character indicators, and an institutional support system to strengthen character education sustainably in madrasahs.
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ABSTRAK
Internalisasi Internalisasi nilai kejujuran masih menjadi tantangan dalam pendidikan karakter di madrasah karena program pembinaan karakter cenderung berfokus pada aspek kognitif, sementara kegiatan ekstrakurikuler belum dirancang secara sistematis berdasarkan pendekatan Social-Emotional Learning (SEL). Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kegiatan ekstrakurikuler berbasis SEL serta kontribusinya dalam penguatan nilai kejujuran di MA Nurul Wahid Al Wahyuni. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler menyediakan pengalaman sosial autentik yang mendukung internalisasi nilai kejujuran melalui pembiasaan tanggung jawab, komunikasi terbuka, kerja sama, dan pengambilan keputusan yang reflektif. Lima kompetensi inti SEL, yaitu kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, berfungsi sebagai mekanisme yang saling terintegrasi dalam menghubungkan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral menjadi perilaku jujur yang konsisten. Hal ini tercermin dari kemampuan peserta didik untuk mengakui kesalahan, melaksanakan tanggung jawab, berkomunikasi secara terbuka, dan mengambil keputusan etis dalam interaksi sosial. Namun, implementasi SEL masih bersifat implisit dan bergantung pada inisiatif pembina ekstrakurikuler sehingga belum terintegrasi secara sistematis dalam program kelembagaan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai integrasi operasional lima kompetensi inti SEL dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai kerangka internalisasi nilai kejujuran di lingkungan madrasah. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan kerangka CASEL dengan menunjukkan bahwa SEL dapat diimplementasikan secara efektif di luar pembelajaran formal melalui pengalaman sosial yang autentik. Secara praktis, hasil penelitian memberikan dasar bagi pengembangan program ekstrakurikuler berbasis SEL yang lebih terstruktur, indikator karakter yang terukur, serta sistem dukungan kelembagaan untuk memperkuat pendidikan karakter secara berkelanjutan di madrasah.
Kata Kunci: Sosial-Emosional Learning, Nilai-Nilai Kejujuran, Pendidikan Karakter, Kegiatan Ekstrakurikuler, Madrasah.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu perhatian utama dalam sistem pendidikan Indonesia, terutama di tengah tantangan globalisasi yang semakin kompleks dan memengaruhi perilaku serta perkembangan moral generasi muda. Dalam konteks ini, penguatan pendidikan karakter tidak lagi sekadar agenda pendidikan pelengkap, melainkan telah menjadi kebutuhan strategis untuk membentuk siswa yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral dan sosial yang kuat. Salah satu nilai karakter paling mendasar yang harus ditanamkan sejak dini adalah kejujuran. Kejujuran berfungsi tidak hanya sebagai landasan moral individu, tetapi juga sebagai prinsip inti dalam membangun kepercayaan di lingkungan pendidikan dan interaksi sosial yang lebih luas. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa internalisasi kejujuran berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan perilaku prososial, tanggung jawab pribadi, dan integritas akademik di kalangan siswa (Wijaningsih & Auliaty, 2020). Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai kejujuran harus dilaksanakan secara sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan sebagai bagian integral dari pendidikan karakter yang holistik.
Bukti empiris menunjukkan bahwa perilaku tidak jujur di kalangan siswa tetap menjadi masalah pendidikan yang serius. Pelanggaran akademik seperti menyontek, plagiarisme, manipulasi tugas, dan rendahnya tanggung jawab akademik terus terjadi di berbagai tingkatan pendidikan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi digital dan meningkatnya tekanan akademik telah memperparah risiko ketidakjujuran akademik di kalangan siswa (Rahmatika et al., 2026). Kondisi ini mencerminkan bahwa praktik pendidikan karakter di banyak lembaga pendidikan masih cenderung menekankan pencapaian kognitif sambil kurang memperhatikan perkembangan moral dan sosio-emosional. Akibatnya, lembaga pendidikan memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, emosional, sosial, dan perilaku dalam proses pembentukan karakter.
Beberapa laporan internasional menunjukkan bahwa perilaku ketidakjujuran akademik mengalami peningkatan seiring berkembangnya teknologi digital dan pembelajaran berbasis daring. OECD menegaskan bahwa kompetensi sosial-emosional memiliki hubungan erat dengan integritas akademik, regulasi diri, serta kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan etis di lingkungan pendidikan. Selain itu, meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa implementasi Social-Emotional Learning (SEL) secara sistematis mampu meningkatkan perilaku prososial, pengendalian diri, dan tanggung jawab sosial peserta didik secara signifikan (Greenberg, 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga memperkuat dimensi sosial dan emosional peserta didik secara berkelanjutan.
Dari sudut pandang teoretis, proses internalisasi karakter memerlukan integrasi antara pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral agar nilai-nilai yang dipahami secara kognitif dapat diwujudkan dalam perilaku yang konsisten. Model internalisasi karakter yang diusulkan oleh Bock dan Samuelson (2014) menjelaskan bahwa pembentukan karakter yang efektif tidak dapat hanya mengandalkan pengetahuan moral, tetapi juga harus melibatkan keterlibatan emosional dan praktik perilaku konkret. Namun, banyak praktik pendidikan karakter di sekolah masih berfokus terutama pada pengajaran moral konseptual dan belum sepenuhnya memberikan pengalaman sosial-emosional yang berkelanjutan bagi siswa. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kerangka kerja pendidikan yang mampu menjembatani pemahaman kognitif, kesadaran emosional, dan implementasi perilaku dalam proses pendidikan karakter (Deviv, 2024).
Salah satu pendekatan pendidikan yang dianggap sangat relevan untuk mengatasi masalah ini adalah Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL). SEL menekankan pengembangan lima kompetensi inti, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Kompetensi-kompetensi ini secara teoritis selaras dengan proses internalisasi karakter karena mendorong siswa untuk memahami diri sendiri, mengatur emosi, membangun empati, menjalin hubungan sosial yang positif, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Studi terbaru menunjukkan bahwa SEL berkontribusi positif terhadap pengembangan perilaku prosocial, regulasi emosi, empati, pengendalian diri, dan tanggung jawab sosial di kalangan siswa (Lidiana Banu, 2025).Selain itu Collaborative for Academic, Social, dan Emotional Learning (CASEL, 2023) menekankan bahwa kompetensi sosial-emosional erat terkait dengan perilaku etis, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, dan kesuksesan akademik. Oleh karena itu, pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada kognisi moral, tetapi juga secara langsung melibatkan dimensi emosional dan sosial siswa.
Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai implementasi Pembelajaran Sosial-Emosional dalam konteks pendidikan Islam telah berkembang secara bertahap, khususnya terkait dengan pendidikan moral, regulasi emosi, budaya sekolah keagamaan, dan penguatan karakter di madrasah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi kompetensi sosial-emosional dengan nilai-nilai pendidikan Islam dapat mendukung pengembangan empati, disiplin, perilaku prososial, dan tanggung jawab moral siswa (Greenberg, 2023). Penelitian lain juga menegaskan bahwa SEL yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam menciptakan lingkungan belajar yang lebih humanis, reflektif, dan berorientasi pada karakter (Deviv, 2024). Namun demikian, implementasi SEL dalam pendidikan Islam sebagian besar berfokus pada kegiatan pembelajaran intrakelas di dalam ruang kelas. Penelitian yang mengkaji integrasi lima kompetensi inti SEL ke dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai media untuk menginternalisasi nilai-nilai kejujuran di madrasah masih relatif terbatas. Akibatnya, hubungan operasional antara kompetensi SEL, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembentukan karakter kejujuran belum dieksplorasi secara komprehensif.
Secara teoritis, kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan karakter karena memberikan siswa interaksi sosial langsung, pengalaman kerja sama, dan pembiasaan perilaku di luar lingkungan kelas formal. Kebijakan pendidikan Indonesia melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 juga menempatkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana penting untuk memperkuat pendidikan karakter. Namun, dalam praktiknya, kegiatan ekstrakurikuler sering kali masih dipandang sekadar sebagai program pelengkap untuk mengembangkan minat dan bakat, bukan sebagai instrumen terstruktur untuk internalisasi karakter. Kondisi ini juga dapat diamati di MA Nurul Wahid Al Wahyuni Sumberan-Besuk-Probolinggo. Pengamatan awal yang dilakukan selama semester akademik 2025/2026 menunjukkan bahwa beberapa siswa belum secara konsisten menunjukkan perilaku jujur dalam kegiatan akademik dan interaksi sehari-hari. Perilaku seperti menyontek, kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan praktik akademik yang manipulatif masih ditemukan di antara beberapa siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan karakter yang berfokus terutama pada dimensi kognitif masih belum memadai untuk mengembangkan nilai kejujuran siswa secara efektif (Silfia et al., 2024).Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler di madrasah belum dirancang secara sistematis menggunakan kerangka kerja Pembelajaran Sosial-Emosional, sehingga program ekstrakurikuler kurang dimanfaatkan sebagai ruang yang bermakna untuk internalisasi nilai.
Beberapa studi sebelumnya telah meneliti pendidikan karakter, kegiatan ekstrakurikuler, dan Pembelajaran Sosial-Emosional secara terpisah. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial siswa melalui kerja sama tim dan interaksi (Aliyah et al., 2024). (Greenberg, 2023) menemukan bahwa SEL secara efektif meningkatkan kompetensi sosial-emosional, empati, dan perilaku prosocial di kalangan remaja. Sementara itu, (Eli Masnawati et al., 2023) menekankan bahwa program ekstrakurikuler yang dikelola dengan baik berkontribusi positif terhadap pengembangan rasa tanggung jawab dan nilai-nilai karakter positif. Meskipun relevan, studi-studi ini masih berfokus terutama pada kompetensi sosial umum dan belum secara khusus menempatkan kejujuran sebagai hasil karakter utama yang diukur secara sistematis. Selain itu, studi tentang SEL sebagian besar berfokus pada konteks pembelajaran di kelas dan konseling daripada lingkungan ekstrakurikuler (Wright et al., 2020). Beberapa studi sebelumnya juga belum memanfaatkan lima kompetensi inti CASEL sebagai kerangka kerja operasional untuk desain program ekstrakurikuler.
Berdasarkan kajian literatur sebelumnya, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian besar penelitian mengenai Social-Emotional Learning (SEL) dan pendidikan karakter masih membahas kedua aspek tersebut secara terpisah sehingga hubungan operasional antara kompetensi sosial-emosional dan internalisasi nilai karakter belum dijelaskan secara mendalam. Kedua, penelitian implementasi SEL dalam konteks pendidikan Islam masih lebih banyak difokuskan pada pembelajaran intrakurikuler di kelas dibandingkan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler umumnya berorientasi pada pengembangan keterampilan sosial dan minat bakat siswa, belum secara spesifik menempatkan nilai kejujuran sebagai fokus utama pengembangan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan model integratif yang menghubungkan lima kompetensi inti SEL dengan kegiatan ekstrakurikuler sebagai media internalisasi nilai kejujuran dalam konteks pendidikan madrasah (Mursalim et al., 2025).
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian lima kompetensi inti Social-Emotional Learning (SEL) ke dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai model operasional internalisasi nilai kejujuran di lingkungan madrasah. Penelitian ini tidak hanya memfokuskan pada pengembangan kompetensi sosial-emosional peserta didik, tetapi juga menganalisis bagaimana pengalaman sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkuat pembentukan karakter kejujuran secara kontekstual, reflektif, dan berkelanjutan.
Berdasarkan kesenjangan antara harapan teoretis dan realitas lapangan, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: bagaimana kegiatan ekstrakurikuler diimplementasikan di MA Nurul Wahid Al Wahyuni dalam mendukung internalisasi nilai kejujuran, bagaimana lima kompetensi inti Pembelajaran Sosial-Emosional diintegrasikan ke dalam kegiatan tersebut, dan sejauh mana pendekatan ekstrakurikuler berbasis SEL efektif dalam menumbuhkan perilaku jujur di kalangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, meneliti integrasi kompetensi SEL ke dalam praktik ekstrakurikuler, serta mengevaluasi efektivitas pendekatan berbasis SEL dalam memperkuat karakter kejujuran siswa secara lebih kontekstual dan berkelanjutan.

1. Tinjauan Pustaka

Nilai Kejujuran dalam Pendidikan Karakter
Nilai kejujuran merupakan salah satu aspek fundamental dalam pendidikan karakter karena berkaitan dengan integritas, tanggung jawab, serta konsistensi antara perkataan dan tindakan peserta didik. Dalam konteks pendidikan, kejujuran tidak hanya dimaknai sebagai perilaku berkata benar, tetapi juga mencakup sikap bertanggung jawab dalam proses akademik, seperti menghindari plagiarisme, manipulasi tugas, dan perilaku mencontek. Thomas Lickona menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk pribadi yang memiliki pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) (Huda et al., 2022). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam proses internalisasi nilai karakter sehingga peserta didik tidak hanya memahami nilai kejujuran secara konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai kejujuran memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan akhlak peserta didik. Kejujuran dipandang sebagai bagian dari nilai moral yang harus dibiasakan melalui proses pendidikan dan keteladanan sosial. Oleh sebab itu, internalisasi nilai kejujuran tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi memerlukan pengalaman sosial yang mampu membentuk kesadaran moral dan tanggung jawab peserta didik secara berkelanjutan.

Social-Emotional Learning (SEL) dalam Penguatan Karakter
Social-Emotional Learning (SEL) merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pengembangan kompetensi sosial dan emosional peserta didik secara terintegrasi. Framework SEL yang dikembangkan oleh Collaborative for Academic, Social, dan Emotional Learning mencakup lima kompetensi inti, yaitu self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan responsible decision-making. Kelima kompetensi tersebut berperan penting dalam membantu peserta didik memahami emosi, membangun hubungan sosial yang positif, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL berkontribusi terhadap peningkatan perilaku prososial, kemampuan regulasi diri, empati, dan tanggung jawab sosial peserta didik (Galuh et al., 2025).Selain berdampak pada perkembangan sosial dan emosional, pendekatan SEL juga memiliki hubungan positif dengan peningkatan keterlibatan akademik dan pembentukan perilaku etis peserta didik (CASEL, 2023)-(Parman et al., 2025). Dalam konteks pendidikan karakter, SEL tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran moral melalui pengalaman sosial dan emosional peserta didik secara langsung.
Secara teoritis, hubungan antara kompetensi SEL dan internalisasi nilai kejujuran dapat dijelaskan melalui keterkaitan fungsi masing-masing kompetensi sosial-emosional dalam pembentukan perilaku moral peserta didik. Kompetensi self-awareness membantu peserta didik mengenali kesalahan dan memahami konsekuensi perilaku tidak jujur. Kompetensi self-management berperan dalam pengendalian diri terhadap dorongan melakukan manipulasi atau pelanggaran akademik. Sementara itu, social awareness membantu peserta didik memahami dampak perilaku tidak jujur terhadap orang lain dan lingkungan sosialnya. Kompetensi relationship skills mendorong terbentuknya komunikasi yang terbuka, jujur, dan saling menghargai, sedangkan responsible decision-making berhubungan dengan kemampuan mengambil keputusan secara etis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, implementasi SEL memiliki keterkaitan teoritis yang kuat dalam proses internalisasi nilai kejujuran peserta didik.

Teori Perkembangan Moral dan Internalisasi Nilai
Proses internalisasi nilai karakter berkaitan erat dengan perkembangan moral peserta didik. Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral individu berlangsung secara bertahap melalui proses pemahaman terhadap nilai, norma, dan konsekuensi perilaku sosial. Dalam konteks pendidikan, perkembangan moral tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh pengalaman sosial, lingkungan belajar, serta interaksi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya.
Selain itu, teori pembelajaran sosial Albert Bandura menekankan bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses observasi, pembiasaan, dan interaksi sosial (Literasiologi Literasi Kita Indonesia et al., 2025.). Peserta didik cenderung meniru perilaku yang dianggap positif dan memperoleh penguatan dari lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu, internalisasi nilai kejujuran memerlukan lingkungan pendidikan yang mampu menghadirkan pembiasaan perilaku jujur, keteladanan pembina, serta interaksi sosial yang mendukung pembentukan karakter peserta didik secara konsisten.
Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai Media Internalisasi Nilai Kejujuran
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu media strategis dalam penguatan pendidikan karakter karena memberikan pengalaman sosial secara langsung kepada peserta didik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik tidak hanya mengembangkan minat dan bakat, tetapi juga belajar mengenai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, komunikasi sosial, dan pembiasaan perilaku positif. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler memiliki relevansi dengan pendekatan SEL karena keduanya sama-sama menekankan pengalaman sosial dan pembentukan perilaku melalui aktivitas kolaboratif.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis pendekatan sosial dan emosional mampu meningkatkan keterampilan interpersonal, empati, serta tanggung jawab sosial peserta didik. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengembangan keterampilan sosial secara umum dan belum secara spesifik mengintegrasikan lima kompetensi inti SEL dalam internalisasi nilai kejujuran di lingkungan madrasah. Selain itu, implementasi SEL dalam pendidikan Islam juga masih lebih banyak difokuskan pada pembelajaran formal di kelas dibandingkan kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai implementasi Social-Emotional Learning (SEL) dalam pendidikan Islam mulai berkembang, terutama pada aspek pembentukan akhlak, regulasi emosi, budaya religius sekolah, serta penguatan karakter peserta didik di madrasah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi kompetensi sosial-emosional dengan nilai-nilai pendidikan Islam mampu mendukung pembentukan perilaku prososial, empati, kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik. Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendekatan SEL yang dikombinasikan dengan nilai-nilai keislaman dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih humanis, reflektif, dan berorientasi pada penguatan karakter peserta didik secara holistik (Hidayat et al., 2025). Meskipun demikian, implementasi SEL dalam konteks pendidikan Islam masih lebih banyak difokuskan pada pembelajaran intrakurikuler di kelas. Sementara itu, kajian mengenai integrasi lima kompetensi inti SEL dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai media internalisasi nilai kejujuran di lingkungan madrasah masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian terkait integrasi SEL dan kegiatan ekstrakurikuler dalam penguatan karakter peserta didik masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, khususnya dalam konteks internalisasi nilai kejujuran di madrasah.

Social-Emotional Learning (SEL) dalam Penguatan Karakter
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi SEL berkontribusi terhadap peningkatan regulasi diri, empati, perilaku prososial, serta kemampuan pengambilan keputusan peserta didik. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pembelajaran formal di kelas dan layanan konseling sekolah. Penelitian terkait implementasi SEL dalam kegiatan ekstrakurikuler masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan Islam dan internalisasi nilai kejujuran. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya lebih menekankan pengembangan kompetensi sosial secara umum dibandingkan pembentukan karakter kejujuran sebagai outcome utama pendidikan karakter. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi SEL, kegiatan ekstrakurikuler, dan internalisasi nilai kejujuran masih memerlukan pengembangan konseptual maupun empiris lebih lanjut.

2. Metode Penelitian

[bookmark: _heading=h.hepm5gwe6arj]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-evaluatif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses internalisasi nilai kejujuran melalui kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan pendekatan Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL), sekaligus mengevaluasi efektivitas pengintegrasian lima kompetensi inti SEL dalam memperkuat pendidikan karakter siswa. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman pengalaman siswa, interaksi sosial, perilaku, dan proses pembentukan karakter dalam konteks alami lingkungan madrasah. Selain mendeskripsikan proses internalisasi nilai kejujuran, penelitian ini juga mengevaluasi implementasi kompetensi sosial-emosional dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai media pembentukan karakter siswa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025 hingga Maret 2026 di MA Nurul Wahid Al Wahyuni, sebuah madrasah yang secara aktif menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari program penguatan pendidikan karakternya. Penelitian ini berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler seperti kepanduan, banjari, dan kegiatan olahraga yang menekankan disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta pembiasaan perilaku jujur di kalangan siswa.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen manusia yang berperan dalam menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data, menafsirkan temuan, dan menganalisis temuan penelitian secara keseluruhan. Instrumen pendukung dikembangkan berdasarkan lima kompetensi inti SEL yang diusulkan oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL), yaitu kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan berinteraksi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Indikator-indikator tersebut mencakup kemampuan siswa untuk mengakui kesalahan secara jujur, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, menunjukkan empati selama kegiatan kelompok, membangun komunikasi yang terbuka dan jujur, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab selama kegiatan ekstrakurikuler.
Aspek evaluatif dalam penelitian ini berfokus pada efektivitas penanaman nilai kejujuran melalui penerapan kompetensi SEL dalam kegiatan ekstrakurikuler. Indikator efektivitas meliputi keterbukaan siswa dalam mengakui kesalahan, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan, kemampuan menjalin komunikasi yang jujur, serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab selama kegiatan ekstrakurikuler. Proses evaluasi didasarkan pada konsistensi perilaku siswa yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Peserta penelitian terdiri dari kepala madrasah, dua pengawas kegiatan ekstrakurikuler, dan 12 siswa dari kelas X hingga XII yang dipilih melalui sampling purposif. Siswa yang berpartisipasi dipilih berdasarkan beberapa kriteria: aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler setidaknya selama satu tahun, secara konsisten terlibat dalam kegiatan kelompok, dan direkomendasikan oleh pengawas kegiatan ekstrakurikuler karena pemahaman mereka terhadap proses pengembangan karakter di dalam madrasah. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan selaras dengan fokus penelitian dan memberikan informasi mendalam mengenai implementasi SEL dalam internalisasi nilai kejujuran di kalangan siswa.
Jumlah partisipan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan prinsip data saturation, yaitu kondisi ketika data yang diperoleh telah menunjukkan pola informasi yang berulang dan tidak ditemukan tema baru yang signifikan selama proses pengumpulan data. Dengan demikian, proses wawancara dihentikan setelah peneliti memperoleh data yang dianggap memadai untuk menjawab fokus penelitian secara mendalam.
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati implementasi kompetensi SEL dan perilaku jujur siswa selama kegiatan ekstrakurikuler. Wawancara mendalam semi-terstruktur dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang dikembangkan berdasarkan indikator kompetensi SEL untuk mengeksplorasi strategi pembimbing dalam menanamkan nilai kejujuran, pengalaman siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta persepsi peserta mengenai penerapan pendekatan SEL dalam pembentukan karakter. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, termasuk program kegiatan ekstrakurikuler, peraturan sekolah, catatan kehadiran, arsip pengembangan karakter, dan dokumentasi kegiatan.
Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian. Seluruh partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian sebelum proses wawancara dan observasi dilakukan. Partisipasi informan bersifat sukarela dan identitas partisipan dijaga kerahasiaannya untuk melindungi privasi serta menjaga kenyamanan informan selama proses penelitian berlangsung.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga selesainya penelitian. Peneliti menerapkan pengkodean terbuka terhadap transkrip wawancara, catatan observasi, dan hasil dokumentasi untuk mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan penerapan kompetensi SEL serta internalisasi nilai-nilai kejujuran di kalangan siswa. Data dengan makna serupa kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tematik berdasarkan lima kompetensi inti SEL. Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi terhadap hubungan antara tema-tema yang muncul dengan teori SEL, pendidikan karakter, dan perkembangan moral untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses internalisasi nilai kejujuran dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mengidentifikasi pola antara penerapan kompetensi SEL dan munculnya perilaku jujur di kalangan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pengumpulan data berlanjut hingga tercapai kejenuhan data, yang ditandai dengan informasi yang berulang dan tidak adanya tema baru yang muncul.
Keandalan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan pemeriksaan anggota. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, pengawas kegiatan ekstrakurikuler, dan siswa. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan anggota dilakukan dengan meminta peserta untuk meninjau transkrip wawancara dan interpretasi data guna memastikan kredibilitas dan konsistensi temuan penelitian. Penilaian efektivitas dilakukan dengan mengamati konsistensi perilaku siswa selama kegiatan ekstrakurikuler, hasil wawancara mengenai pengalaman sosial siswa, serta kesesuaian antara perilaku yang ditunjukkan peserta didik dengan indikator kompetensi sosial-emosional yang digunakan dalam penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memainkan peran penting dalam mendukung internalisasi nilai kejujuran melalui integrasi kompetensi Pembelajaran Social-Emotional Learning (SEL). Proses internalisasi tersebut tercermin melalui dimensi-dimensi yang saling terkait, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, dalam interaksi sehari-hari siswa selama berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa tidak hanya memahami kejujuran sebagai nilai normatif, tetapi juga mengembangkan kesadaran emosional dan konsistensi perilaku dalam menerapkan kejujuran dalam situasi sosial yang autentik. Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan karakter menjadi lebih efektif ketika nilai-nilai moral dipraktikkan secara langsung melalui pengalaman sosial yang bermakna, bukan hanya disampaikan melalui pengajaran kognitif di lingkungan kelas formal.
Dari perspektif teori pendidikan karakter, temuan ini memperkuat argumen bahwa internalisasi nilai memerlukan kesinambungan antara pemahaman kognitif, keterlibatan emosional, dan implementasi perilaku. Dalam studi ini, kejujuran tidak diajarkan sekadar sebagai prinsip moral abstrak, melainkan muncul melalui pengalaman konkret seperti mengakui kesalahan, menyelesaikan tanggung jawab secara transparan, dan menjaga kepercayaan dalam kegiatan kelompok (Suci Ramadani & Ainur Rofiq Sofa, 2024). Praktik-praktik ini menunjukkan bahwa lingkungan ekstrakurikuler memberikan siswa kesempatan untuk mengalami dilema moral dan konsekuensi sosial secara langsung, memungkinkan nilai-nilai berkembang melalui refleksi dan interaksi. Proses ini mendukung teori pembelajaran pengalaman, yang menekankan bahwa pembelajaran bermakna terjadi melalui partisipasi aktif dan pengalaman reflektif.
Studi ini juga memperkuat kerangka kerja Pembelajaran Social-Emotional Learning (SEL) yang dikembangkan oleh CASEL, khususnya terkait integrasi lima kompetensi inti: kesadaran diri, pengaturan diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Namun, penelitian ini memperluas perspektif sebelumnya dengan menunjukkan bahwa implementasi SEL tidak terbatas pada lingkungan pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan ekstrakurikuler menawarkan ruang yang lebih fleksibel dan kontekstual di mana siswa dapat secara alami mengembangkan regulasi emosi, empati, keterampilan komunikasi, dan tanggung jawab moral melalui pengalaman kolaboratif. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler berfungsi bukan sekadar sebagai program pendidikan pelengkap, melainkan sebagai ruang strategis untuk memperkuat pendidikan karakter secara lebih autentik dan berkelanjutan.
Hubungan antara kompetensi SEL dan internalisasi kejujuran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. 1 Integrasi Kompetensi SEL Dalam Internalisi Nilai Kejujuran
	Kompetensi SEL
	Bentuk Penerapan 
	Kotribusi 

	Self-awareness
	Refleksi Diri
	Mengakui kesalahan secara terbuka

	Self-management
	Disiplin dan Tanggung Jawab
	Tidak menyontek

	Social awareness
	Kerja Kelompok
	Menghargai kontribusi teman

	Relationship skills
	Komunikasi
	Menyampaikan Pendapat secara jujur

	Responsible decision making
	Pengambilan Keputusan
	Memilih tindakan jujur dan bertanggung jawab


Temuan tersebut lebih lanjut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler menyediakan kondisi yang memfasilitasi perkembangan tingkat penalaran moral yang lebih tinggi. Mengacu pada teori perkembangan moral Kohlberg, para siswa menunjukkan kemampuan untuk mengambil keputusan bukan sekadar untuk menghindari hukuman atau mematuhi aturan, melainkan berdasarkan tanggung jawab kolektif dan kesadaran akan konsekuensi sosial (Safitri & Dewantoro, 2025). Misalnya, para siswa mengakui bahwa perilaku tidak jujur dapat merusak kepercayaan kelompok dan mengganggu kinerja tim. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi pada transisi dari moralitas yang dikendalikan secara eksternal menuju kesadaran moral yang lebih otonom.
Temuan penting lainnya adalah bahwa efektivitas internalisasi kejujuran sangat dipengaruhi oleh keaslian interaksi sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa ditempatkan dalam situasi yang memerlukan kerja sama langsung, penyelesaian konflik, pembagian tanggung jawab, dan pengendalian emosi. Konteks autentik tersebut memungkinkan siswa mengalami konsekuensi praktis dari kejujuran dan ketidakjujuran secara real-time. Temuan ini sejalan dengan studi internasional yang menekankan bahwa program berbasis SEL menjadi lebih efektif ketika siswa terlibat dalam lingkungan pembelajaran partisipatif dan kontekstual daripada pengaturan instruksional pasif.
Namun, studi ini juga mengungkap beberapa isu kritis terkait implementasi program. Meskipun kompetensi SEL ditemukan dalam kegiatan ekstrakurikuler, implementasinya tetap bersifat implisit dan informal. Ketidakhadiran modul SEL yang terstruktur, indikator standar, dan mekanisme evaluasi formal menyebabkan proses internalisasi sangat bergantung pada inisiatif dan komitmen pribadi pengawas ekstrakurikuler. Akibatnya, keberlanjutan dan konsistensi praktik pendidikan karakter bervariasi tergantung pada kapasitas individu daripada sistem institusional.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan teoretis dan implementasi praktis. Secara teoretis, implementasi SEL yang efektif memerlukan integrasi sistemik yang melibatkan penyelarasan kurikulum, kebijakan kelembagaan, pelatihan guru, sistem evaluasi, dan budaya pendidikan kolaboratif. Namun, temuan menunjukkan bahwa praktik SEL dalam konteks madrasah masih sangat bergantung pada pendekatan informal dan interpretasi individu (Khairullah Khairullah, 2024). Akibatnya, efektivitas pendidikan karakter dapat menjadi tidak konsisten dan sulit dipertahankan dari waktu ke waktu.
Tabel berikut merangkum temuan-temuan analitis utama dari penelitian ini:
Tabel 1. 2  Interpretasi Analitis terhadap Temuan Penelitian
	Nilai-nilai kejujuran yang ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler
	Menunjang pembelajaran berbasis pengalaman dan teori pendidikan karakter
	Aktivitas ekstrakurikuler menjadi sarana strategis dalam pembentukan karakter

	Penerapan kompetensi SEL terjadi secara alami selama kegiatan
	Memperkuat kerangka kerja SEL dari CASEL
	SEL dapat diterapkan secara kontekstual di luar pembelajaran di kelas

	Para siswa menunjukkan kesadaran moral dalam interaksi sosial
	Mendukung teori perkembangan moral Kohlberg
	pengalaman sosial memperkuat penalaran moral dan perilaku etis

	Implementasi program sangat bergantung pada para pengawas
	Mengindikasikan integrasi sistemik dan kelembagaan yang lemah
	Diperlukan kebijakan kelembagaan dan kerangka kerja yang terstruktur

	Implementasi SEL masih bersifat implisit dan informal
	Menunjukkan ketidakkonsistenan antara teori dan praktik
	Modul dan sistem evaluasi yang terstandarisasi perlu dikembangkan


	Yang terpenting, ketergantungan pada pembimbing kegiatan ekstrakurikuler menyoroti 
pentingnya budaya kelembagaan dalam mempertahankan program pendidikan karakter. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi SEL yang sukses tidak dapat hanya bergantung pada komitmen individu. Sebaliknya, hal ini memerlukan pendekatan seluruh sekolah yang melibatkan kepemimpinan sekolah, guru, pengawas ekstrakurikuler, integrasi kurikulum, dan kebijakan organisasi. Dukungan institusional diperlukan untuk mengubah pendidikan karakter dari praktik insidental menjadi budaya pendidikan yang berkelanjutan. Tanpa penguatan institusional yang kuat, implementasi SEL berisiko menjadi terfragmentasi dan tidak konsisten di seluruh program ekstrakurikuler.
Temuan ini berkontribusi pada diskusi internasional mengenai pentingnya implementasi SEL yang sistematis di lembaga pendidikan. Studi internasional sebelumnya telah menekankan bahwa program SEL yang berkelanjutan memerlukan komitmen organisasi, lingkungan pendidikan yang kolaboratif, dan mekanisme penguatan berkelanjutan. Dalam studi ini, ketidakhadiran struktur institusional menjadi salah satu faktor utama yang membatasi optimalisasi program (Munthe et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan kerangka kebijakan dan komitmen institusional menjadi esensial untuk memastikan efektivitas jangka panjang program internalisasi kejujuran.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Karmina et al., 2024) yang menunjukkan bahwa implementasi SEL mampu meningkatkan regulasi diri, empati, dan perilaku prososial peserta didik melalui pengalaman sosial yang kolaboratif. Selain itu, penelitian (Cinta Tri Andalis Mendrofa, 2024) juga menegaskan bahwa lingkungan pembelajaran yang memberikan keterlibatan sosial secara langsung lebih efektif dalam membentuk perilaku etis dibandingkan pendekatan pembelajaran yang hanya berorientasi pada aspek kognitif. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan perspektif yang berbeda karena implementasi SEL dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis pendidikan madrasah, sehingga internalisasi nilai kejujuran tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi sosial-emosional, tetapi juga oleh budaya religius dan interaksi sosial berbasis nilai keislaman.
Selain itu, temuan studi ini harus dipahami dalam konteks spesifik MA Nurul Wahid Al Wahyuni Sumberan Besuk Probolinggo sebagai lembaga pendidikan Islam dengan karakteristik budaya dan organisasi yang unik. Lingkungan madrasah, yang menekankan nilai-nilai agama, tanggung jawab kolektif, disiplin, dan etika sosial, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas internalisasi kejujuran melalui kegiatan ekstrakurikuler. Budaya kelembagaan ini menciptakan lingkungan yang mendukung untuk mengintegrasikan kompetensi SEL dengan nilai-nilai moral dan agama dalam interaksi sehari-hari siswa.
Namun, karena penelitian ini hanya dilakukan di satu madrasah, temuan-temuannya tetap bergantung pada konteks dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke semua lembaga pendidikan dengan latar belakang budaya, sistem organisasi, dan karakteristik siswa yang berbeda. Meskipun demikian, kekhususan kontekstual ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana integrasi SEL dapat berfungsi secara efektif dalam lingkungan pendidikan berbasis Islam dan menawarkan landasan konseptual untuk penelitian lebih lanjut dalam lingkungan pendidikan yang lebih luas.
Selain itu, temuan  menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki keunggulan unik dibandingkan pengajaran formal di kelas dalam mendukung pengembangan karakter. Lingkungan pembelajaran formal sering kali berorientasi pada pencapaian akademik dan penilaian kognitif, sedangkan lingkungan ekstrakurikuler memungkinkan ekspresi emosional yang lebih besar, interaksi antarpersonal, dan keterlibatan pengalaman. Siswa mengalami pembelajaran moral dalam konteks sosial yang dinamis di mana kejujuran secara langsung memengaruhi kepercayaan, kerja sama tim, dan kohesi kelompok. Hal ini menjelaskan mengapa siswa menunjukkan keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap nilai-nilai kejujuran selama partisipasi ekstrakurikuler.
Studi ini memberikan kontribusi konseptual dengan menekankan bahwa internalisasi kejujuran bukan sekadar hasil dari pengajaran moral, melainkan hasil interaksi berkelanjutan antara kompetensi emosional, pengalaman sosial, praktik reflektif, dan budaya institusional. Integrasi SEL dalam kegiatan ekstrakurikuler menciptakan proses multidimensi di mana siswa secara bersamaan mengembangkan regulasi diri, empati, komunikasi antarpersonal, dan tanggung jawab etis. Proses terintegrasi ini memperkuat keberlanjutan perilaku moral karena kejujuran tertanam dalam pengalaman sosial dan pembentukan identitas pribadi siswa.
Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya mengenai kontribusi positif SEL dan kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan karakter, tetapi juga menawarkan perspektif analitis yang lebih luas mengenai interaksi antara teori pengembangan moral, pembelajaran berbasis pengalaman, budaya institusional, dan dukungan pendidikan sistemik. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi kejujuran menjadi lebih efektif ketika lembaga pendidikan menciptakan lingkungan sosial yang autentik yang didukung oleh implementasi SEL yang terstruktur dan komitmen institusional yang berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan. Pertama, penelitian ini dilakukan pada satu lokasi, yaitu MA Nurul Wahid Al Wahyuni, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh madrasah dengan karakteristik yang berbeda. Keterbatasan ini merupakan karakteristik umum penelitian kualitatif yang berfokus pada kedalaman konteks tertentu (Hermawansyah et al., 2025) Kedua, jumlah subjek penelitian yang terbatas menyebabkan data yang diperoleh lebih bersifat mendalam, namun belum mencerminkan variasi yang lebih luas. Penelitian kualitatif memang menekankan kedalaman makna dibandingkan generalisasi populasi (Aridanthy et al., 2026) Ketiga, pendekatan kualitatif yang digunakan menekankan pada interpretasi makna dan proses, sehingga belum mampu mengukur secara kuantitatif tingkat efektivitas internalisasi nilai kejujuran. Oleh karena itu, penguatan melalui pendekatan mixed methods direkomendasikan untuk meningkatkan validitas dan komprehensivitas temuan (Thornton, 2025). Keempat, implementasi Social Emotional Learning (SEL) dalam kegiatan ekstrakurikuler pada penelitian ini masih bersifat implisit dan belum menggunakan instrumen evaluasi yang terstandar. Padahal, pengukuran kompetensi sosial-emosional memerlukan kerangka dan instrumen yang valid serta sistematis (Embse et al., 2023).
	Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan desain penelitian campuran dengan melibatkan lebih banyak lokasi dan subjek, serta menggunakan instrumen evaluasi SEL yang valid dan reliabel agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan.

4. Kesimpulan

	Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di MA Nurul Wahid Al Wahyuni berfungsi sebagai sarana penting untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui pengalaman sosial siswa, interaksi kelompok, dan pembiasaan perilaku positif, meskipun penerapan Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL) masih bersifat implisit dan belum dirancang secara sistematis. Menjawab pertanyaan penelitian, pertama, penerapan kegiatan ekstrakurikuler berbasis SEL ditemukan dapat menumbuhkan perilaku jujur melalui kolaborasi sosial, komunikasi terbuka, tanggung jawab kelompok, dan praktik mengakui kesalahan tanpa tekanan eksternal. Kedua, lima kompetensi inti SEL, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, kesadaran sosial, keterampilan berinteraksi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, diintegrasikan ke dalam praktik ekstrakurikuler dan berkontribusi dalam menghubungkan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral dalam proses pembentukan karakter. Ketiga, kegiatan ekstrakurikuler berbasis SEL menunjukkan keefektifan dalam memperkuat kejujuran siswa karena siswa tidak hanya memahami konsep moral secara kognitif tetapi juga mempraktikkannya secara kontekstual dalam interaksi sosial yang autentik. Namun, keefektifan program tersebut masih sangat dipengaruhi oleh inisiatif dan komitmen pengawas kegiatan ekstrakurikuler.
Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model konseptual yang mengintegrasikan lima kompetensi inti SEL ke dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai pendekatan operasional untuk menginternalisasi nilai-nilai kejujuran dalam konteks pendidikan Islam di madrasah. Secara teoretis, temuan ini memperkuat teori pendidikan karakter Thomas Lickona mengenai hubungan timbal balik antara pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, sekaligus memperluas kerangka kerja CASEL dengan menunjukkan bahwa implementasi SEL tidak hanya relevan dalam pembelajaran formal di kelas tetapi juga dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih luas bahwa internalisasi nilai kejujuran menjadi lebih efektif ketika kompetensi sosial-emosional dikembangkan melalui pengalaman sosial yang autentik dan berkelanjutan.
Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi madrasah, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan pendidikan. Madrasah perlu merancang program ekstrakurikuler berbasis SEL secara lebih sistematis melalui pengembangan modul terstruktur, indikator karakter yang dapat diukur, dan sistem evaluasi perilaku yang berkelanjutan sehingga pengembangan karakter tidak bergantung sepenuhnya pada pengawas individu. Pengembang kurikulum harus mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional ke dalam program pendidikan karakter secara lebih kontekstual dan holistik. Selain itu, pembuat kebijakan pendidikan perlu memperkuat dukungan institusional melalui pelatihan pengawas ekstrakurikuler, kebijakan pengembangan karakter berbasis sekolah, dan pembentukan budaya sekolah kolaboratif yang mendukung implementasi SEL yang berkelanjutan.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan di satu madrasah dengan jumlah peserta yang terbatas, artinya temuan tetap bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke semua lembaga pendidikan Islam. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-evaluatif kualitatif dan oleh karena itu tidak mengukur dampak implementasi SEL terhadap perubahan perilaku kejujuran siswa secara kuantitatif atau longitudinal.
Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan peserta yang lebih luas dari berbagai konteks pendidikan, menerapkan pendekatan campuran atau longitudinal, serta mengembangkan instrumen evaluasi SEL yang lebih valid dan terukur guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas implementasi SEL dalam memperkuat pendidikan karakter. Penelitian di masa depan juga dapat mengembangkan model ekstrakurikuler berbasis SEL yang lebih sistematis dan adaptif, yang dapat diterapkan di berbagai lingkungan pendidikan.
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